00 
Maaf karena papa kamu menderita 
"Aku ga mau pulang!"ucap gadis itu 


Temannya yang bernama Wony itu pun mendengus sebal. 
Pasalnya ia tau apa perkara yang membuat temannya ini 
tidak mau pulang. 


"Ya udah terserah kamu!tapi,nanti kalo om Winwin nanya 
aku bilang apa?"tanya Wony 


"Bilang aja aku udah pulang,"ucapnya 


Wony mendengus dan pergi meninggalkan temannya itu. 
Senyum jahil mulai terekat di ujung bibir Wony saat melihat 
Winwin yang tampak seperti pria remaja SMA. 


Dengan setelan kemeja putih,celana jeans yang sobek di 
lutut,dan kaca mata hitam yang dikenakkannya. Banyak 
yang memandang Winwin dengan terpesona. 


Bukan,rahasia lagi jika Winwin adalah ayah dari satu anak. 
"Om Win,"panggil Wony 


Winwin yang melihat Wony,tersenyum pada gadis itu. Wony 
dari tk memang sudah berteman dengan anaknya. 


"Jerry mana?"tanya Winwin 


"Itu kata Jerry dia ga mau pulang"ucap Wony,dia tidak mau 
berbohong dengan orang tua,makanya dia tidak membantu 
Jerry untuk bebas dari ayahnya 


"Oh ya?kenapa?"tanya Winwin 


"Katanya om tukang ngatur,terus suka peluk-peluk dia ga 
liat tempat,makanya dia kesal sama om"ucap Wony jujur 


"Makasih ya,Won. Om mau masuk dulu,jemput anak nakal 
itu,kamu hati-hati dijalan"ucap Winwin dan diangguki Wony 


Wony tertawa penuh kemenangan. Pasti besok Jerry akan 
marah-marah padanya. 


kk 

Dilarang copas! 

Ini cerita murni dari otak saya,jadi tolong hargai. 
Saya bilang seperti ini,karena sudah banyak penulis 
yang hasil karyanya di copas pihak tidak 
bertanggung jawab. 


Ol. X.I.S 


"Tapi,tidak untuk sekarang kamu pergi. Mungkin,suatu saat 
nanti aku biarkan kamu pergi" 


Happy reading 


Bulan saja membenci mu,bagaimana bisa matahari 
menerima mu? 


"Jerry?" 


Sebias suara yang amat familiar itu membuat seorang gadis 
bernama Jerry itu membeku. Ia kenal betul suara siapa itu. 


Saat ia menoleh dan mendapatkan ayahnya yang berdiri 
tidak jauh dari dirinya. Rasanya penderitaan kembali datang 
pada nya. Ia benci diciptakan sebagai anak dari orang yang 
ia benci. la benci karena ibunya pergi begitu saja. Ia benci 
karena Tuhan tidak pernah berpihak padanya. 


Jerry,gadis itu menatap lekat ayahnya dari jarak 60 cm. 
Mata keduanya menampakkan perasaan berbeda. 


"Jer,maafin papa-"Winwin. Ya pria itu adalah Winwin 
ayahnya,yang bagi Jerry adalah penyebab penderitaannya 


"Pergi!"usirnya,membuat hati Winwin terhenyak 


Suara gadis itu terdengar sangat dingin dan penuh 
penekanan. Apa sebenci itu dia pada ayahnya?Winwin 
melakukan semua ini demi dirinya,tapi Jerry tidak pernah 
mau tau. 


"Jerry maafin papa. Papa tau kamu ga suka 
dipaksa,tapi..papa mohon pulang"ujar Winwin nyaris 
seperti lirihan 


Tidak memperdulikan ucapan ayahnya. Jerry berlalu dari 
hadapan pria itu. Namun,belum jauh ia melangkah Winwin 
sudah menahan pergelangan tangannya. Mencoba 
menjelaskan pada anak itu bahwa semua ini bukan seperti 
yang ia pikirkan. 


Winwin pikir Jerry masih terlalu kecil untuk mengetahui 
masalah yang ia lalui selama ini. Jerry juga tidak pantas 
untuk mengetahuinya. Ini cukup menjadi rahasia nya 
sampai kapan pun. Bila perlu ia bawa mati. 


"Apa-apaan sih. Papa lebih baik pulang aja,aku ga ada 
waktu buat dengar permintaan maaf papa"ucapnya yang 
terdengar sangat menusuk 


Seperti,ditembak oleh ribuan anak panah. Rasanya Winwin 
ingin mati saja jika,anaknya sendiri tidak menganggapnya 
ada. Selama ini Jerry tidak pernah menyayanginya kan? 
jadi,apakah dimati akan membuat gadis itu tersenyum. 


Senyum Winwin sedikit getir ketika melihat sorot penuh 
dendam dari mata Jerry. 


"Jerry,sebenci itukah kamu sama papa?"tanya Winwin 
dengan lirih 


"Lebih dari benci!udah deh,papa pulang aja bentar lagi aku 
harus balik ke asrama"sarkas Jerry dengan tatapan tak suka 
kearah ayahnya 


Kotak persegi panjang dengan ukuran kecil itu masih berada 
dibalik tubuh Winwin. Rencananya ia akan memperbaiki 


hubungannya dengan sang putri. Namun,sepertinya takdir 
sudah berkata lain. 


Jerry-nya bukanlah Jerry bayi kecilnya. Sekarang gadis itu 
sudah tumbuh remaja. Mungkin,beberapa tahun atau bulan 
lagi dia akan melepas Jerry. Dan berhenti mengusik hidup 
gadis itu. 


"Papa pulang,kamu jaga diri. Jangan lupa makan tepat 
waktu,jangan suka tidur larut malam,ini udah mau masuk 
musim dingin jangan lupa pakai mantel dan sarung tangan. 
Kamu kalo butuh apa-apa tel-" 


"Ga usah sok jadi ayah yang terbaik ya!aku tau jaga diri dan 
kesehatan. Lebih baik papa aja yang sering kontrol 
kesehatan kerumah sakit,"ucap nya gantung,"mana tau 
udah sekarat..."ujarnya dengan nada kecil,namun Winwin 
dapat mendengarnya 


Hati Winwin langsung sakit mendengar ucapan terakhir 
Anaknya. Baiklah,ia memang bukan ayah yang baik. 
Tapi,perlakuan kejam Jerry padanya sungguh diluar batas. 


Winwin tau seberapa berdosa nya dia dimasa lalu. Tapi,Jerry 
tidak pernah tau pengorbanannya selama bertahun-tahun 
ini. 


Ding Dong Ding Dong 


Bel asrama sudah berbunyi. Jerry menatap ayahnya dengar 
datar. Tentu nya Winwin merasa tatapan gadis itu 
seperti,tatapan-- 


"Aku diluan,papa pulang sana"usirnya 


"lya,papa pulang"ucap Winwin yang masih menatap 
punggung Jerry yang sudah melangkah 


menjauh, Jerry!"panggilnya tiba-tiba 


"Sehat selalu...papa mohon,"ucapnya dengan air mata yang 
tak dapat ia tahan lagi 


Jerry yang mendengar itu tiba-tiba merasa terjadi sesuatu 
padanya. Antara hati dan pikirannya yang sangat bertolak 
belakang. Tak mau memikirkannya,erry melanjutkan 
langkahnya dan meninggalkan Winwin dengan segala 
kesedihan yang ia pikul sendiri. 


"Jer,tadi itu papa kamu ya?"tanya Jeno 


Jerry sudah yakin,pasti pria ini mengikutinya sedari tadi. 
Tidak capek apa mereka orang-orang waras yang mengejar 
dirinya yang tak berguna ini. 


"Hm,tapi dulu"balas Jerry dingin. Jeno heran dengan ucapan 
Jerry 'tapi dulu'? 


"Kenapa,dulu?emang dia bukan papa kandungmu?"tanya 
Jeno mulai penasaran 


"Ck!lebih baik kamu balik kekamarmu aja deh,Jen. Aku lagi 
malas bahas dia!!"ucap Jerry dan langsung menutup pintu 


kamarnya setelah Jeno melontarkan pertanyaan yang cukup 
melanggar privasi itu 


Jeno pun berjalan kearah kamar khusus murid laki-laki. 
Namun,langkahnya tiba-tiba terhenti saat melihat Winwin 
yang masih berada diluar sekolah,bersender di bibir 
mobilnya. 


Jeno menatap Winwin cukup dalam. Ternyata papa dari 
gadis yang ia taksir adalah penyebab dari kematian 
mamanya. Tangan Jeno terkepal,pria itu keluar dari asrama. 


Berpura-pura tersenyum hangat kepada Winwin. Jeno 
memberikan bungkukkan hormat pada pria itu. Meski 
wajahnya belum tua,tapi tetap saja ia ayah dari gadis yang 
di taksirnya. 


"Maaf,sebelumnya...om,papanya Jerry kan?"tanya Jeno 
memulai pembicaraan,sementara Winwin menatapnya 
heran 


"Iya,kamu siapa?"tanya Winwin 


"Saya pacarnya Jerry  om'"tiba-tiba bagai disabar 
petir,jantung Winwin langsung berdetak tak karuan 


Mendengar ucapan pria yang usianya mungkin sebaya 
dengan anaknya dengan tatapan penuh tanda tanya. 
Ucapan Jeno berpengaruh buruk ternyata. 


Bagi Winwin belum saatnya Jerry bersama yang lain. Anak 
itu masih harus berada dalam rengkuhannya. Jerry ternyata 
sudah tidak menganggapnya ada lagi ternyata. 


"Berapa lama?"tanya Winwin dengan datar. Hal,tersebut 
membuat senyum jahat tercetak di bibir Jeno 


"Sekitaran mau  setahunan-"ucapan Jeno dipotong 
mendadak oleh Winwin. Pria itu langsung meninju wajah 
Jeno,sehingga pria itu tersungkur ke tanah 


Bukannya kesakitan,tapi smirk yang ada dibalik wajah 
tampan Jeno. 


BUGH 


Satu pukulan mendarat diwajah Jeno dan itu sukses 
membuat seluruh penghuni asrama berserta guru-guru dan 
staff sekolah berusaha melerai Jeno dan juga Winwin. 


Sebenarnya jeno tidak banyak membalas,ia membiarkan 
Winwin memukulinya agar Jerry melihat sifat lama ayahnya 
muncul kembali. 


Jerry yang baru saja membuka pintu kamarnya berusaha 
bertanya pada orang yang lewat. 


"Jin,ada ribut-ribut apa diluar?"tanya Jerry pada Ryujin yang 
merupakan temannya dikelas Fisika 


"Itu Jeno dipukulin sama cowok yang ngobrol sama kamu 
tadi!"ucap Ryujin kalang kabut 


Damn it. Jadi,ayahnya belum pulang juga?dan malah 
membuat keributan disekolahnya. Jerry benar-benar murka. 


Jerry berlari keluar asrama dan langsung melihat wajah 
babak belur Jeno. Hidungnya sudah berdarah dan sudut 
bibirnya juga sudah robek. Jerry berlari kearah Jeno yang 
tergeletak. 


"Jen,kamu kenapa ga lawan?!"ucap Jerry dengan air mata 
yang sudah mengalir 


"Jerry ayo pulang!!"suara Winwin yang begitu tajam 
langsung membuat semua orang merinding,namun tidak 
untuk Jerry 


Jerry yang tangannya ditarik oleh Winwin langsung 
menghempaskan kasar tangan pria itu. Membuat beberapa 
guru yang tau kalau Winwin adalah ayahnya langsung 
menutup mulut tak percaya. 


"angan  sentuh-sentuh  aku!!papa ngapain pukul 
Jeno?!"sarkasnya 


"Pulang!"tekan Winwin dan langsung menyuruh Jerry masuk 
kedalam mobilnya 


Sejenak Jerry menata Jeno,kemudian ia masuk kedalam 
mobilnya. Lebih baik ia saja yang mati dari pada orang- 
orang yang berada didekatnya menjadi imbas kemarahan 
Winwin. 


Sesampainya dirumah mewah yang hanya dihuni oleh 2 
orang itu langsung diselubungi hawa menyengat dari Jerry 
dan juga Winwin. 


"Siapa yang ijinin kamu pacaran?"tanya Winwin yang 
pandangannya tak lepas dari Jerry 


"Ga perlu ijin ke siapa-siapa,toh aku mati juga ga ada yang 
peduli. Jadi,ngapain pacaran harus ijin?"ucapnya yang 
tanpa sadar membuat Winwin murka 


"Bicara seperti itu lagi...papa ga akan biarin kamu keluar 
dari rumah ini"desis Winwin 


Jerry tertawa remeh. Sebenarnya ia sendiri capek dengan 
skenario tuhan. Entah,siapa diantara mereka yang akan 
pergi meninggalkan satu sama lain. 


Bagi Jerry lebih baik Winwin saja yang pergi untuk 
selamanya. Karena,ia benar-benar benci dengan pria yang 
berstatus ayahnya itu. 


"Oh,ya?fjadi,itu cara papa untuk bunuh aku secara 
perlahan?"tanya Jerry dan membuat kepalan ditangan 
Winwin semakin mengeras 


"JERRY"bentak nya dengan suara yang sangat menggelegar 


Tbc 


“sorry kalo ada typo 


02. Papa 


"Welcome to Chapter asli nya"- Author 


Happy Reading 


Jerry menggerutu didalam kamar nya. Setelah ayahnya 
menemukannya dijalan tadi,jerry benar-benar merasa 
sangat marah! 


Tentu,dia marah. Winwin tahu kalau dirinya ini sangat - 
SANGAT membencinya,tapi masih saja mau membawanya 
pulang. Jika,saja dia punya Mama,pasti Mama nya akan 
melindungi nya dan akan menjauhkan nya dari Winwin yang 
gila. 


Dibalik wajah polos dan diam Papanya - ternyata,bagi Jerry 
dia jauh lebih mengerikan dari seorang Psychopath . 


Tok 
Tok 
Tok 


Pintu kamarnya diketuk. Sudah ditebak oleh Jerry. Bahwa itu 
pasti ayahnya. Dia yang kunci,dia yang ketuk! 


Aneh. 


"Papa buka pintu nya,tapi janji kamu ga bakal dekat sama 
cowok tadi?"suara Winwin 


Oh,jadi dia mau nego? 
"Apaan sih,pa?!" 


"Kalo ga mau ya udah ga papa. Bagus juga kamu di dalam 
kamar,jadi bisa temani Papa dirumah"sahut Winwin dibalik 
pintu 


Jerry cengo mendengarnya. "Papa jangan egois dong!aku 
kan mau hidup layaknya manusia!mau sampai kapan papa 
kurung aku cuma gara-gara Jeno?!"amuknya dari balik pintu 
kamarnya 


Winwin tersenyum acuh dibalik pintu,“makanya janji 
dulu,ga bakal dekat dan ketemu sama cowok tadi,hm." 


"Dia cuma teman pa,kita ga pacaran."ucap Jerry 


"Jangan bohong sama orang tua,Jerry. Papa tahu kamu juga 
suka dia"ujar Winwin mulai pelan suaranya 


Jerry lagi-lagi menghela napas mendengar ucapan 
ayahnya,yang - memang ada benarnya. Dia suka Jeno - 
tapi,itu dulu. Yah!dulu sekali. Waktu dia masih ada di tingkat 
biologi. 


"Ga bohong!aku sama dia cuma temanan!lagian dia juga 
playboy,mana mau aku!"sahut nya mulai geram 


Cklek! 


Tidak lama ia mengatakan hal itu. Pintu kamarnya telah 
termuka,ada Winwin yang sedar bersender dengan tangan 
dilipat di depan dadanya. 


Winwin berjalan mendekat ke Jerry dengan senyuman 
sayangnya. 


"Papa masih ga percaya,tapi kamu tetap harus hati-hati 
sama semua laki-laki - " 


"Terutama laki-laki nya itu Papa kan?aku udah hati-hati 
kok,jadi ga perlu di ingatin  lagi."Jerryy menjedanya 
sejenak,"aku ga suka tinggal disini!" 


Jerry melangkah keluar kamarnya. Di anak tangga paling 
bawah,ada Hendery yang sedang bermain ponselnya. 


Entah,apa yang sedang dilihat pria itu,yang jelas Jerry tidak 
perduli. 


"Eh,mau kemana?"tanya Hendery mencekal tangannya 


"Mau balik ke asrama lah!"ketus gadis itu,padahal Jerry 
adalah happy virus disekolahnya,tapi dia akan menjadi 
monster galak kalo berhadapan dengan Papa dan juga 
keluarganya yang lain. 


"Ga boleh!"Hendery menggeleng,menahan Jerry 


"Kok ga boleh?!aku kan mau sekolah,biar pintar." 


"Kita bakal balik ke China,kamu sekolah disana aja nanti" - 
Hendery 


Jerry diam beberapa saat. Kemudian,dia menghempaskan 
cekalan pamannya yang cukup kuat itu. 


"Ke China?"tanya mulai mendekat ke Hendery 
Pria itu mengangguk pelan. 


"Kok  tiba-tiba?laku ga  mau,ah!disana lebih ga 
seru!"tolaknya mentah-mentah 


"Enak aja!disana seru,yah. Pokoknya kamu tetap ikut,lagian 
Om kan ga ada nanya kamu mau atau nggak."cetus 
Hendery 


Jerry melirik Winwin yang turun dari lantai atas dengan 
wajah dingin dan datar. Ah,entah apa lagi kali ini. 


"Pa..." 


"Jangan berkomentar. Papa,lakuin ini supaya si Lee itu ga 
kegatalan sama kamu."sambar Winwin 


"PAPA..." 


KKK 


"Sumpah?!" 


"Is!jangan teriak-teriak dong!"tegur Jerry pada Haechan dan 
Hyunjin 


Semua sahabat-sahabatnya pada berdatangan kerumahnya. 
Kok bisa? Yah,karena Hendery yang mengundang mereka. 
Hendery pikir lebih baik sebelum berangkat ke China,Jerry 
berpamitan dengan teman-temannya. 


"Sumpah Lo mau pindah ke China??kok tiba-tiba?!"tanya 
Hyunjin 

"Iya. Kenapa,tiba-tiba?!seharusnya Lo kasih kabar sebelum 
hari-H dong!"amuk Ryujin yang juga geram dengan Jerry 


"Ya...aku ga tahu lah!dia juga datang tiba-tiba ke 
sekolah,kan."ucapnya sembari memperhatikan rumput 
jepang rumahnya 


"Dia siapa?"tanya Haechan dan Hyunjin serentak 

"Papa ku..."pelannya 

Teman-temannya mengangguk pelan. 

"Tapi,Papa Lo ganteng juga yah!gila,gue pikir udah keriput 
dong!"sambar Ryujin histeris mengingat betapa masih 
tampannya ayah dari sahabatnya itu 


"BTW,Papa ku dah tua." 


"Dah tua tapi masih ganteng. Kalo gitu gue mau dong jadi 
Mama tiri Lo. Lagian kan Lo udah ga ada Mama kan? 
ya,kan?"sahut Ryujin tanpa sadar membuat hati temannya 
itu sakit 


Namun Jerry hanya tersenyum canggung. Hyunjin yang 
pekaan langsung menyenggol lengan Ryujin dengan 
sikunya. Matanya mempelototi Ryujin. 


Tapi,yang dipelototi malah marah. 
"Napa mata Lo?!sawan!!" 
"Lo nyinggung,Nyokap Jerry!"bisik Hyunjin 


Namun,Ryujin adalah Ryujin. Dia telah loadingnya apa yang 
baru saja ia lakukan dan katakan. 


"Jerry..."panggil Hendery,"sini." 


"Em. Aku udah mau berangkat,kalian balik,sana."usir 
Jerry,"bilang ke Wonyoung aku udah berangkat,oke"Jerry 
lupa bilang ke Wonyoung sahabatnya itu,kalau dia bakal 
pindah balik ke China 


"Yah...cepat amat."Haechan rasanya tidak terima 


"Jerry udah mau pergi!balik sana!"Hendery pun turut 
mengusir Haechan CS 


"Dih!Dokter kok gitu amat sih,murid sendiri diusir."cibir 
Hyunjin 


"Biarin,emang saya peduli."Hendery membalas ucapan 
Hyunjin 


"Udah-udah. Ayo,kita balik aja!bisa gila ladenin,doktet ahli 
psikis."Haechan menarik tangan kedua temannya menuju 
mobil mereka 


Namun,Hyunjin dan Ryujin masih tidak bisa pergi begitu 
saja. 


"Jer...BYE JANGAN LUPA NELPON GUE NANTI!"pekik Hyunjin 
dari dalam mobil meski kepala nya sudah di paksa Haechan 
buat balik masuk 


"BYE!GUE KANGEN LO...."Ryujin tak kalah dari Hyunjin 


"Bye-bye...muach!"Jerry kegirangan melambaikan 
tangannya kearah Haechan 


Dan pergilah Haechan melesatkan mobilnya dari 
perkarangan rumah Jerry. 


"Masuk,yuk. Kamu belum makan dari siang kan?"tanya 
Hendery 


"He'em." 


"Yuk,makan. Papamu udah masak soup daging sapi,setelah 
makan kita baru berangkat."ucap Hendery 


"Om,bisa ga bujuk papa..." 


"Ga bisa! Lagian ini bukan negara kita. Kok keukeuh banget 
sih!?"ceplos Hendery 


"Yah..." 


KKK 


Winwin membongkar map-map nya. Di lupa dimana terakhir 
kali dirinya meletakkan,akta kelahiran Jerry. 


Seingatnya,sudah ia bawa kedalam kopernya. Tapi,kenapa 
tidak ada didalam koper. 


"Win,cari apa?"tanya Xiaojun yang baru saja sampai,untuk 
bantu berberes barang 


"Akta kelahiran Jerry,"ucap Winwin 
"Aktanya? Uh,itu ada dikamar ku!"seru Xioajun 
"Kenapa bisa ada di kamar mu?" 


Winwin tidak mendengarkan ucapan Xiaojun lagi. Dia 
langsung keluar untuk mengambil akta kelahiran anaknya 
yang ada di kamar adiknya. 


Namun,di jalan menuju kamar Xiaojun. Tanpa sengaja 
Winwin melewati kamar Jerry yang terbuka sepenuhnya 
pintu itu. Winwin pun berbalik dan melihat Jerry yang 
sedang memperhatikan suasana dari balik jendela 
kamarnya. 


"Jer..." 


"Papa keluar deh. Aku lagi ga mau dekat-dekat 
Papa"sahutnya tanpa menoleh sedikit pun 


"Hm,nanti Papa balik lagi,ok."Winwin ga ngudeng ya yang 
dibilang anaknya. Jelas-jelas Jerry tidak mau dekat-dekat 
sama dia,tapi masih aja mau dekat-dekat 


Karena,terlampau kesal. Jerry hanya diam tak merespon. 
Toh,kalau dia merespon pun ayahnya tidak akan paham isi 
hati nya kan? 


Winwin yang melihat ketidak pedulian Jerry padanya,hanya 
menghela napasnya berat. 


"Turunlah,ada Om Johnny sama Herin dibawa"ucap Winwin 


"Herin suruh keatas aja,aku malas ketemu Om Johnny,"ucap 
Jerry yang tak menatap ayahnya 


Winwin tersenyum tipis mendengar tanggapan anak nya itu. 
Lantas dia pun keluar dari dalam kamar Jerry. 


Winwin tidak memanggil Herin,dia pergi ke kamar Xiaojun 


untuk mengambil akta kelahiran Jerry seperti rencana 
awalnya. 


KKK 


"Papa ku pikir Om Winwin cuma bercanda soal kalian yang 
bakal balik ke China." 


"Becanda?"ucap Jerry sejenak,"emang kamu pernah lihat dia 
becanda,Rin?"sambungnya kesal 


Herin terkekeh kecil. Ternyata Jerry masih sangat membenci 
ayahnya seperti dulu. Ah,bahkan Herin melihat nya itu 
semakin besar. 


"Aku harap kalau dia itu bukan Papa kandung ku. Kalo ada 
tempat tukar tambah Papa,aku mau ganti Papa ku sama 
Papa nya Jeno!"bisik Jerry pada Herin 


"Heh?!kalo ada yang dengar kamu nyebut Jeno bisa-bisa 
kamu dimarahin lagi."tegur Herin 


"Ga ada kan kita cuma berdua di kamar ku. Pintu juga 
ditutup."ucap Jerry 


"Dih!kalo Om Dery nguping kita gimana?Om kamu itu kan 
absurd banget!"Herin panik kalo ada yang nguping mereka 


"Kalo dia nguping tinggal aku kacangim aja,selesaikan." 


Herin terdiam setelah nya. Ah,jika boleh jujur Herin merasa 
seluruh keluarga ini ada aneh-anehnya. Bahkan diantara 
mereka bertiga -- Jerry yang paling aneh selera humornya. 


"Kalo gitu kita buka pintu nya aja ya,biar bisa jaga- 
jaga"ucap Herin 


"Ga,ah jangan." 


"Kenapa?" 
"Nanti Papa sama yang lain keluar masuk,aku ga suka." 


Herin ber-oh. Dia kembali duduk di karpet bersama Jerry. 
Kedua gadis itu kini merubah topik pembicaraan mereka. 
Herin mengajak Jerry untuk melakukan video call dengan 
Wonyoung. 


Karena,tadi Jerry sempat bilang kalau hanya Wonyoung 
yang tidak datang ke rumah nya,karena tugas yang 
melarang gadis itu keluar. 


"Won..." 
"Hm?" 


"Kamu datang ke sini dong. Aku lagi dirumah Jerry,nanti kalo 
mereka udah berangkat ke bandara,aku juga balik ke 
Amrik." 


"Aku mau,Rin. Tapi,Dokter Sehun larang aku untuk keluar 
kalo belum selesai Anatominya" 


"Kalian sih,ngapain juga ambil kedokteran. Ribet kan 
jadinya!"sebal Herin 


"Ya,kita kan mau kelihatan keren,ya ga Won?"ucap Jerry 
pada Wony dari layar ponsel Herin 


Wonyoung mengangguk setuju atas perkataan Jerry 
barusan. Ya,memang rencana mereka adalah agar terlihat 
keren saja. Bukan,benar-benar mau menjadi Dokter. 


Kalau Jerry karena keluarganya yang mayoritas adalah 
seorang Dokter. Sedangkan Wonyoung,karena lama-lama 


bergaul dengan Jerry dan Herin,yang setiap saat melihat 
keluarga kedua sahabatnya itu adalah seorang Dokter. 


Wonyoung merasa terpana melihat keluarga sahabat- 
sahabat nya yang terlihat keren saat memakai Jas berwarna 
putih itu. 


"Won udah dulu ya,kita dipanggil sama Papa ku"ucap Herin 


"He'em. Bye,kalian berdua" 


Tut. 


"Kenapa,pa?"tanya Herin saat Johnny tiba-tiba sudah 
muncul dari balik pintu 


"Jerry udah mau berangkat sayang,ayo keluar."ucap Johnny 


Jerry kaget mendengar ucapan Johnny. Secepat itukah 
mereka berkemas?! 


"Om Johnny kok cepat?!"tanyanya shock 


"Om Dery kan kalo udah keter cepat kerjanya,nak. Udah yuk 
turun,Papa mu udah nungguin dari tadi."ajak Johnny 


"Yuk Jer"tarik Herin bersama Johnny mereka keluarnya 


Perlengkapan Jerry sudah siap dari tadi. Dia dan Hendery 
yang melakukannya. 


Dilantai bawah sudah ada Winwin,Hendery,Xiaojun yang 
sedang menyusun kembali kardus-kardus barang itu. 


"Om Win udah mau berangkat?"tanya Herin mendekat ke 
Winwin 


"Iya,Rin. Om pergi ya,kapan-kapan liburan ke China sama 
Papa,Mama kamu"ucap Winwin 


"Hm,oke."ucap gadis itu mengiyakan ucapan Winwin 


Lain hal nya dengan Jerry yang saat ini berdiri menahan 
kesal nya. Xiaojun yang menyadari itu menyiku lengan Jerry 
yang memang berdiri disampingnya. 


"Kenapa sih?senyum dong!kan mau balik ke tempat 
asal."bisik Xiaojun 


"Aku ga suka..Om bujuk Papa ya,supaya ga jadi 
pindah"balas Jerry berbisik 


Namun,Xiaojun malah menggeleng,"Ga,ah. Bujuk aja 
sendiri" 


"Dia ga bakal mau dengar" 
"Sok tahu,kan belum dicoba" - Xioajun 


"Tapi Papa kan memang kaya gitu. Susah dibujuk nya!"seru 
Jerry,tanpa sadar bersuara keras yang membuat semua 
orang menatap kearah dirinya 


"Jerry kenapa?"tanya Hendery 


Jerry tercengang,dia terdiam disamping Xiaojun sambil 
meminta tolong kepada Paman nya itu. Ah,kalau saja ada 
Dilraba disini pasti dia akan dibela habis-habisan. 


"Jerry. f Sat 


"Papa dilantai dua ada Om Renjun!!"pekiknya yang 
membuat seluruh pasang mata menatap kelantai atas 


Cklek 


"JERR Ras 


TBC 


“HALO SEMUA NYA, selamat datang di Realita chapter. 


022 ini PENTING 


HALO SEMUA NYA...Cuma mau bilang kalo Chapter [ 2 - 
18 ] itu cuma Percobaan, oke! 


Aku pikir ga bakal banyak yang baca. Ternyata semakin hari 
- makin banyak yang baca. Aku makasih banget sama kalian 
yang suka sama karya ku. 


Makasih so MuCh^o^ 


...dan satu lagi,aku mau kasih tahu,kalau di chapter-chapter 
percobaan itu kan ada Jerry yang mulai maafin Papa nya. Itu 
ga benar ya,karena Jerry ga bakal maafin Papa nya sampai 
Papa nya mau jumpai dia sama Mama nya. 


Dah,segitu aja ya. Kalo ada yang penasaran bisa DM atau 
komen aja,nanti aku respon. 


PENJELASAN 


Ok. Ternyata masih ada yang belum paham sama cerita ku. 
Ada beberapa juga yang DM,nanya pertanyaan yang sama. 


Kak maksud nya apa? 

Kak alurnya ko tiba-tiba balik lagi? 
Thor,Wonyoung kok masih hidup?? 
Etc. 


Aku kan udah bilang yang di part 02,2. 

Kalau CHAPTER-CHAPTER ITU cuma perCoBaannn aku 
buat cerita fantasi juga cuma asal-asal jadi mau coba-coba 
pake alur diluar rencana dulu 


Maaf kalo ada yang belum paham,dibaca ulang-ulang 
maksud aku yang ada di halaman ini,sama di 02,2 


Kalo belum paham komen aja - komen,mana tahu readers 
lain ada yang paham maksud ku! 


03. Mystery Box 


"Ican see you, even though I'm blind to your whereabouts" 


Happy reading 


Andai waktu bisa diulang. Winwin berjanji tidak akan 
melakukan kesalahan yang sama secara berulang-ulang. 
Winwin juga manusia,dia ingin memiliki kehidupan yang 
normal,memiliki banyak orang disisinya. 


Banyak orang yang percaya dan nyaman padanya - 
tapi,pada akhirnya semua nya pergi meninggalkannya. 
Hanya,satu yang tersisa...putrinya. 


Bayi kecil yang ia bawa dari rumah sakit,setelah sang 
kekasih melahirkan. Katakan,Winwin jahat,Winwin egois - 
tapi apakah,kalian tahu apa yang sebenarnya terjadi? 


Apa yang kalian tidak tahu,dan Winwin mengetahuinya...dia 
berusaha berbuat yang terbaik untuk anaknya. Apalagi 
anak itu adalah anak perempuan. 


Tapi,semua nya hancur. Kebahagian yang semula ia 
dapatkan kembali,tiba-tiba menghilang - setelah anak 
perempuannya mengetahui satu fakta tentang dirinya. 


Itu baru satu fakta. Bagaimana jika 2,3 dan semua fakta- 
fakta tentang dirinya terbongkar? Apa yang akan Winwin 
lakukan,jika anaknya sendiri pun pergi meninggalkannya? 


Ya,itu memang sudah terjadi. Tapi - bukan semua fakta 
Winwin terungkap. Hanya 1 fakta yang terungkap,tapi 
sudah membuat anaknya merasakan - 
jijik,marah,kesal,dan... 


..benci kepadanya. 


Ini bukan kisah Winwin. Ini bukan juga kisah Jerry si gadis 
pendusta yang mengetahui segalanya,tapi memutuskan 
diam. 


Juga,bukan kisah Hendery,Xiaojun... 


Lantas kisah siapa ini? Mengapa pemeran utama nya tidak 
tentu? 


Ini adalah kisah Nakamura Hina dan Giselle 
Uchinaga,kisah dua gadis Jepang yang menjadi korban 
Mcnivi s pada masanya. 


Namun,kisah itu tak berlangsung lama - setelah si gadis 
pendusta itu menghabisi keduanya dengan tangan kosong. 
Kisah itu berganti menjadi kisah PREFIX yang memiliki 
artian dalam Bahasa Inggris sebagai AWALAN. 


Namun,juga memiliki arti lain dalam bahasa rahasia era Er v 
us yang memiliki artian yang sangat mendalam dan 
panjang,meski hanya satu kata. 


PREFIX era Er v us memiliki arti KEMATIAN DARI PARA 
GADIS. 


Arti yang cukup tidak masuk akal bagi kita. Hm,tapi itu 
adalah arti yang sebenarnya dari PREFIX. Kata itu bukan di 
ambil dari Bahasa Inggris,melainkan bahasa dari era 
terdahulu. 


Kembali ke topik - sebenarnya,Jerry dan Winwin cukup aneh. 
Aneh? Iya. 


Karena,keduanya sangat bertolak belakang. Winwin yang 
rela mengorbankan dirinya sebagai korban agar Jerry tidak 
mendapatkan perlakuan yang sama seperti masa lalunya. 


Namun - Jerry yang memiliki ambisi yang tinggi - selalu 
ingin menang,tidak suka ditentang - dan yang paling 
penting adalah...dia seorang pendusta. 


KKK 


JERRY merenggang kan tubuhnya. Dia baru saja tertidur 35 
menit sebenarnya,hanya saja tiba-tiba perutnya terasa 
sangat lapar. Jerry merasa ingin makan lebih pagi dari 
biasanya. 


Jam masih menunjukkan pukul satu malam. 


"Lapar.."gumamnya sembari memegang perutnya yang 
keroncongan 


Saat ia berada di dapur,tanpa sengaja tangannya 
menyenggol vas bunga yang terletak di kitchen bar dan 
mengakibatkan vas itu pecah. 


Dia berdecak kecil,karena keadaan sangat ngantuk dia pun 
tak membereskan pecahan kaca. Malahan dia kembali lagi 
kekamarnya dengan tidak membawa apa-apa dari dapur. 


Di pagi hari nya. Xiaojun yang tengah membersihkan 
rumah,tiba-tiba saja berteriak kencang,membuat semua 
orang yang lagi sibuk masing-masing langsung 
mendatanginya. 


"ADA APA?! ADA APA?!"tanya Hendery histeris 


Xiaojun memegang jempol kakinya yang tertusuk beling 
kaca. 


"DEJUN...KAKI MU!"pekik Hendery saat matanya melihat 
kearah jempol kaki Xiaojun 


Dejun pun hanya mengangguk sembari menahan jempolnya 
yang sakit karena beling. 


"Aduuhh,sakit ga? Kalo sakit kerumah sakit aja 
yok!"Hendery membantu pria itu berjalan ke kursi meja 
makan 


"Ga papa! Lagian siapa sih yang mecahin Vas bunganya?!" - 
Xiaojun 


Hendery mengedik bahunya tak tahu. 


"Palingan Leon...tuh kucing kan lasak jadi binatang."ceplos 
Renjun yang baru saja datang dengan kotak P3K. 


Tadi malam,Renjun baru saja sampai ke Korea Selatan. 
Katanya dia disuruh pindah balik ke Korea,karena Winwin 
menyetujui permohonan Jerry untuk menetap di Korea. 


"Leon gue kandangin dari semalam. Gimana bisa pecahin 
vas?"ucap Xiaojun 


Hendery menatap Xiaojun seolah menyelidik. Pria yang 
lebih tua beberapa bulan dari nya itu,tampak sangat kesal. 


"Maling nih pasti."tuduh Xiaojun tiba-tiba membuat Hendery 
melotot pada pria itu 


"Jangan nuduh sembarangan! Maling mana yang mau 
masuk kerumah ini?!"Hendery mendecih pada Xiaojun 


"Lah! Lo pikir nih rumah aman banget apa? Lo liat 
noh,buktinya ada yang pecahin vas bunga tapi Leon lagi 
gue kandangin. Jadi sapa lagi kalo bukan maling!"Xiaojun 
balas nyolot 


"Udah-udah,lagian kalo maling juga kenapa barang-barang 
kita masih utuh semua?"Renjun menengahi kedua orang itu 
agar tak terjadi pertengkaran. 


Keduanya pun diam tanpa berniat saling semprot kembali. 


"Lho,kaki Om Dejun kenapa?"tanya Jerry yang baru saja 
keluar dari toilet 


"Kena kaca. Kamu jangan kebelakang dulu,Sang Ah belum 
selesai bersihin beling nya."ucap Xiaojun 


Jerry hanya mengangguk canggung. Dia duduk disamping 
Renjun yang masih fokus dengan kaki Xiaojun,gadis itu 
sedang membuka room chat nya bersama dengan Jeno. 


Berani sekali bukan. 


Jeno Lee 
| Aku rasa Papa kamu terlalu berlebihan 


Jerry 
Mm...iya gitu ya?| 


Jeno Lee 
| lya,padahal kita kan ga pacaran,tapi dia langsung aja 
percaya waktu aku bilang kita pacaran 


Jerry 

Kamu juga salah. Kenapa bilang gitu kedia?| 

Papa ku ga suka laki-laki asing| 

Aku dari kecil udah di ajarin buat ga pacaran,sebelum 
suksesi 


Dari seberang sana. Jeno mencengkram kuat 
ponselnya,ketika membaca pesan dari gadis yang ia taksir 
itu. 


Jeno Lee 
| Hm,iya aku minta maaf. 


Jerry 
Iya. Kita ketemuan yuk!| 
Read 


Jeno kaget,melihat pesan balasan Jerry. Tumben sekali gadis 
itu mau mengajak nya ketemuan diluan. Langsung saja 
tentunya Jeno mengirim balasan untuk Jerry. 


Jeno Lee 
| Kamu serius? Nanti Papa mu tahu gimana? 


Jerry 

Ga akan. Disini ada Om ku,dia bisa nolongin aku kalo Papa 
lagi marah| 

Yaudah,kita ketemuan di cafe dekat rumah Jaemin| 

Read 


Setelah memastikan nya. Jeno langsung bangkit dari 
duduknya untuk segera pergi ke cafe yang dikatakan Jerry. 
Tapi,panggilan dari ayahnya membuatnya berbalik sejenak. 


"Jeno-ya,mau kemana?"tanya Taeyong 
Jeno,"mau kerumah teman pa." 
"Teman yang mana?" 

"Felix." 


"Felix?"Taeyong sempat menatap putranya itu beberapa 
saat,"kamu ga bohongkan?" sambungnya 


jeno menggeleng canggung,kalau dia bilang yang 
sebenarnya dia mau ketemuan dengan Jerry,pasti Taeyong 
akan marah padanya. 


"Jangan coba-coba ketemuan sama gadis China itu. Jangan 
pernah Jen...mereka ga ketebak orang nya."ucap Taeyong 
memperingati putranya itu agar was-was 


Jeno sempat terdiam beberapa saat,namun dia langsung 
mengangguk dengan ucapan ayahnya itu. 


Puud P3 PS 


"Maaf lama ya?"tanya Jeno 


Gadis yang duduk dihadapannya itu menggeleng pelan. 
Uh,wajah ramah dan cantik itu sangat asing bagi Jeno. 
Karena Jerry sangat jarang untuk menyebarkan senyumnya 
pada Jeno dan orang asing. Gadis itu hanya menampilkan 
wajah cantik itu pada sahabat-sahabatnya saja. 


"Kamu mau minum apa?"tanya Jerry saat merasakan Jeno 
masih terus menatapnya 


Jeno tersadar dan kemudian dia melihat kearah 
menunya,"Mm,aku pesan Americano aja." 


Jerry mengangguk dan kemudian dia memanggil salah satu 
pelayan untuk memesan minuman yang Jeno pesan. 
Namun,tanpa Jeno sadari bahwa dari pojok cafe ada 
seseorang yang sedang mengikuti mereka. Dia adalah 
seorang pria. 


"Kamu... masih sakit ga kepalanya?"tanya Jerry 


Jeno sempat bingung,namun dia langsung ber-oh,"ga sakit 
lagi,"ucapnya 


"Syukurlah."gumam Jerry dan menunduk kebawah,dia 
merasa tak enak pada Jeno atas kejadian beberapa hari 
lalu,"maafin Papa ku ya Jen."sambungnya 


Jeno menatapnya,dan mengangguk canggung,gadis ini 
meminta maaf atas nama ayahnya. 


"Kamu ga perlu minta maaf. Lagian ini ga sesakit itu."ucap 
Jeno 


"Walaupun,tapi itu 'kan nama nya juga kekerasan. Kamu 
masih dibawah umur dan Papa ku udah main pukul kamu 
aja. Dia pergi pake ga minta maaf lagi!" 


Oh,ayolah Jeno...kamu harus ingat pesan ayahmu tadi. 


Sudah jelas yang dihadapannya saat ini bukan benar-benar 
Jerry. Karena,gadis itu tidak akan pernah mau meminta maaf 
pada seseorang mengatas nama kan ayahnya. Sadar Jeno 
Lee! 


Tapi - 


"Kamu sayang ya sama Papa mu?"pertanyaan bodoh Jeno 
membuat Jerry menatapnya mengerut 


"Ya,sayanglah! Gitu-gitu juga 'kan dia Papa ku." 


Winwin terus-terusan mondar-mandir sembari menelepon 
Jerry. Gadis itu keluar tanpa pamit dan sekarang ponselnya 
mati. Dia sudah membuat perjanjian dengan ayahnya. 
Tapi,kenapa gadis itu masih nekat keluar tanpa izin. 


"Kemana kamu Jer..." 


"Dong Sicheng! Jangan terlalu kasar padanya. Kau pikir 
kalau kau seperti ini akan membuatnya semakin nurut pada 
mu?"Renjun mendecih 


"Aku tidak kasar padanya. Gadis itu memang harus diajari 
caranya memahami orang lain. Dia tidak pernah mau 
mengerti keadaan sekitar nya."Winwin kesal sendiri jadinya 
gara-gara Renjun 


Tiba-tiba saja ada seseorang yang memencet bel rumah 
mereka. Xiaojun yang baru saja turun berinisiatif untuk 
membuka pintu. Tapi,- 


Tapi...saat dia membuka pintu tidak ada siapa pun. Hanya 
ada sebuah kotak di bawah lantai. Xiaojun membawa kotak 
itu masuk,siapa tahu inu punya Hendery. Karena,pria itu 
sering berbelanja online. 


"Der,ini punya mu?"tanya Xiaojun pada Hendery 


Hendery mendongak,namun langsung menggeleng. Xiaojun 
memberikannya pada Renjun yang duduk diam di sofa. 


"Apa?" 
"Buka." 
"Ck! Buka sendirilah! Lagian barang siapa sih!"ketus Renjun 


Xiaojun merotasikan matanya dan menatap Renjun tajam. 
Dia pun yang membuka kotak itu. Semula didalam nya 
hanya ada amplop coklat,jadi Xiaojun membuka amplop itu 
lagi. Dan... 


"JERRY!" 


TBC 


“maaf kalo ada typo 


Giselle Uchinaga 


Nakamura Hina 


DO RAN 


Blurb : 
" Ayooo apa artinya? " 


"Jangan sok nebak kalo ga tahu! " 


Oke,dia bilang jangan sok nebak kalo ga tahu. 
Jadi,maksudnya...ini cerita jangan asal tebak-tebak aja ya 
kalo ga tahu apa-apa! 


Kalo mau memudahkan mengertinya,saya saran kan untuk 
tidak membaca supaya ga pusing mikirin alur,tokoh dan 
maksud cerita nya. 


Kalian ga bisa tebak? Sama,aku juga ga bisa. 


“Note : 


Chapter - chapter palsunya aku hapus semua. 
Supaya ga ada yang jiplak ok. 


